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KUESIONER DAN LEMBAR OBSERVASI
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MOBILISASI DINI DENGAN PENYEMBUHAN LUKA POST OPERASI
SECTIO SEASAREA DI RSU MELATI PERBAUNGAN

TAHUN 2018

Identitas Responden
a. No. Responden

b. Umur Responden
c. Jumlah Anak

Mobilisasi Dini

NO

INDIKATOR

YA

TIDAK

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan menggerakkan lengan.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan menggerakkan tangan.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan menggerakkan ujung jari
kaki.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan memutar pergelangan
kaki.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan mengangkat tumit.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan menekuk kaki.

Setelah 6 jam ibu paska operasi seksio saesaria harus
melakukan mobilisasi dini dengan menggeser kaki.

Setelah 7-10 jam ibu dapat miring ke kiri dan ke kanan.

Setelah 24 jam, ibu dapat mulai belajar untuk duduk.

Setelah ibu dapat duduk, ibu belajar berjalan.

LEMBAR OBSERVASI PENYEMBUHAN LUKA POST OPERASI

SEKSIO SAESAREA

NO

INDIKATOR HARI-3

HARI-5

Luka Post Operasi Telah Kering

Luka Post Operasi Telah Menutup




